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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD LABORATORIUM VIRTUAL SIMULASI  

PhET BERBANTUAN QR CODE MATERI GAYA DAN GERAK 

PADA SISWA KELAS 4 SD MASJID SYUHADA 

Amalia Rahmadani 

Email : 201300213@almaata.ac.id  

Pengembangan  LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Laboratorium 

simulasi PhET berbantuan QR Code Materi Gaya dan Gerak  berfokus pada 

perbaikan sistem pembelajaran yang ada di SD Masjid Syuhada, adanya 

penemuan permasalahan berupa pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPA materi Gaya dan Gerak di kelas 4, membuat para Peserta didik 

kesulitan untuk belajar penerapan langsung materi terhadap kasus dalam 

kehidupan. Penggunaan buku sebagai satu-satunya sumber belajar utama 

menjadi penyebab utama permasalahan ini terjadi, ditambah kurangnya 

variatif dan pembelajaran yang monoton, membuat para peserta didik sulit 

memahami konsep yang ada. Tujuan dari pengembangan LKPD 

Laboratorium Simulasi PhET berbantuan QR Code Materi Gaya dan Gerak, 

membantu para guru dan peserta didik lebih mudah memahami kasus dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D atau 

pengembangan dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 langkah 

yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran) namun pada penelitian ini 

terbatas sampai tahap development (pengembangan). Subjek uji coba dalam 

penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli media, guru kelas 4 dan 26 peserta 

didik kelas 4 SD Masjid Syuhada. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah panduan wawancara guru kelas 4 SD Masjid Syuhada, 

lembar angket kelayakan untuk ahli materi dan ahli media. Teknik analisis 

data yang digunakan penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan analisis 

data kuantitatif, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD Laboratorium virtual 

simulasi PhET berbantuan QR Code materi gaya dan gerak layak digunakan 

untuk pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan validasi materi yang 

memperoleh skor 84% dengan kategori “sangat layak” dan validasi media 

76% dengan kategori “layak”. Setelah itu dilakukan juga penilaian oleh guru 

dan peserta didik yang mendapatkan respon skor rata-rata 95,6% dengan 

kategori “sangat baik”. Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi tersebut, 

maka LKPD Laboratorium virtual simulasi PhET berbantuan QR Code 

materi gaya dan gerak pada siswa kelas 4 layak digunakan. 

 

Kata Kunci: LKPD, Laboratorium virtual, PhET, Pengembangan 
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ABSTRACT 

PENGEMBANGAN LKPD LABORATORIUM VIRTUAL SIMULASI  

PhET BERBANTUAN QR CODE MATERI GAYA DAN GERAK 

PADA SISWA KELAS 4 SD MASJID SYUHADA 

 

Amalia Rahmadani 

Email : 201300213@almaata.ac.id  

 

The development of Student Worksheets (LKPD) using PhET simulation 

laboratory with QR Code support for Force and Motion material focuses on 

improving the existing learning system at SD Masjid Syuhada. The research 

addresses identified problems in science education, particularly regarding Force 

and Motion topics in grade 4, where students experience difficulties applying 

theoretical concepts to real-life situations. The primary causes of these challenges 

include over-reliance on textbooks as the sole learning resource, lack of variation 

in teaching methods, and monotonous instruction, all contributing to students' 

difficulty in comprehending core concepts. The objective of developing PhET 

Simulation Laboratory Worksheets with QR Code support for Force and Motion 

material is to assist teachers and students in better understanding real-life 

applications of these concepts. 

This research employs Research and Development (R&D) methodology 

with the 4D development model, consisting of four stages: define, design, 

development, and disseminate. However, this study is limited to the development 

phase. The test subjects in this research include subject matter experts, media 

experts, grade 4 teachers, and 26 fourth-grade students from SD Masjid Syuhada. 

Research instruments utilized include interview guides for grade 4 teachers at SD 

Masjid Syuhada and feasibility assessment questionnaires for subject matter and 

media experts. Data analysis techniques employed in this research include both 

qualitative and quantitative data analysis. 

The research findings demonstrate that the PhET virtual simulation 

laboratory worksheets with QR Code support for force and motion material are 

suitable for educational use. This is evidenced by the subject matter validation, 

which achieved a score of 84% (categorized as "highly suitable"), and media 

validation, which received a score of 76% (categorized as "suitable"). Additionally, 

evaluations conducted by teachers and students yielded an average response score 

of 95.6%, categorized as "excellent." Based on the compilation of these validation 

results, it is determined that the PhET virtual simulation laboratory worksheets 

with QR Code support for force and motion material are appropriate for use with 

fourth-grade students. 

 

Keywords: Worksheets, Virtual Laboratory, PhET, Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan jaman yang modern ini pendidikan memegang 

peranan penting untuk memajukan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang 

hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh 

positif pada pertumbuhan  setiap  makhluk  individu.  Bahwa  pendidikan  

berlangsung  selama  sepanjang  hayat  (long  life education) (Jannah 

2019).  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 

2013, yaitu proses pembelajaran dalam satuan pendidikan nasional 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik 

(Ismail, 2023). Sesuai dengan Permendikbud pembelajaran yang 

disarankan dapat berambisi pada pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran. 

Inovasi media pembelajaran sangat diperlukan di era modern ini. 

Pembelajaran abad ke-21 harus mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi terkini. Namun, berdasarkan hasil wawancara 
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pada tanggal 2 September 202 yang dilakukan di SD Masjid Syuhada, 

ditemukan adanya beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPA materi Gaya dan Gerak di kelas 4. 

Guru hanya mengandalkan buku sebagai satu-satunya sumber belajar 

utama, yang mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang variatif dan 

cenderung monoton. Sedangkan, S. Suryaningsih & Nurlita, 2021 

mengemukakan bahwa materi Gaya dan Gerak membutuhkan 

visualisasi dan eksperimen untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Data dari SD Masjid 

Syuhada menunjukkan bahwa hal ini menyebabkan peserta didik 

menjadi lebih pasif, serta suasana belajar yang monoton dan 

membosankan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran di SD Masjid Syuhada masih belum optimal. Meskipun 

tersedia berbagai platform dan media pembelajaran digital yang dapat 

mendukung proses pembelajaran, guru belum memaksimalkan 

penggunaannya. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri mengingat 

generasi peserta didik saat ini merupakan generasi digital native yang 

sangat dekat dengan teknologi. Kurangnya integrasi teknologi dalam 

pembelajaran berdampak pada menurunnya minat dan motivasi belajar 

peserta didik, terutama pada materi Gaya dan Gerak yang memerlukan 

pemahaman konseptual yang mendalam (Mariati et al., 2021). 

Pengembangan media pembelajaran yang inovatif menjadi 

kebutuhan mendesak untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
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dinamis dan melibatkan peserta didik secara aktif. Media pembelajaran 

merupakan suatu alat yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 

berlangsungnya proses pembelajaran supaya lebih efisien dan maksimal 

(Fadilah et al., 2023). Salah satu pengembangan media pembelajaran 

yaitu menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD yakni 

modul ajar yang memiliki bentuk sederhana dan ketika proses 

pembuatannya harus memperhatikan apa saja unsur yang harus ada di 

dalam modul ajar tersebut serta kaidah-kaidah penyusunan modul ajar 

tersebut harus diperhatikan (Rahman et al., 2020).  

Di sisi lain LKPD harus mengikuti kemajuan teknologi, oleh karena 

itu muncul salah satu bentuk inovasi LKPD yaitu LKPD laboratorium 

virtual. Laboratorium virtual adalah media, tempat aplikasi perangkat 

lunak multisensor yang mencakup simulasi aktivitas laboratorium 

tradisional (Br Bangun et al., 2024). Selain itu era society 5.0 

menekankan pentingnya literatur digital dan laboratorium virtual 

sebagai solusi yang cocok untuk mengimplementasikan kondisi dan 

kebijakan yang berhubungan dengan keaksaraan digital (Suryandari et 

al., 2023). Untuk menggunakan laboratorium virtual diperlukan 

perangkat keras seperti komputer, gadget, konsol, atau perangkat virtual 

reality (Hermansyah et al., 2015;Wibawanto, 2020;Lestari et al., 2023). 

Kegiatan praktikum membutuhkan peralatan khususnya laboratorium. 

Namun tidak semua sekolah mampu melaksanakan kegiatan praktik 

karena keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium. Oleh karena itu, 
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laboratorium virtual menjadi opsi penyelesaian untuk sekolah yang 

minim mempunyai alat dan bahan praktikum.  

Laboratorium virtual merupakan salah satu inovasi media 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

mensimulasikan pengalaman praktikum (Y. Suryaningsih et al., 2020). 

Salah satu platform laboratorium virtual yang populer adalah PhET 

(Physics, Education, Technology) yang dikembangkan oleh Universitas 

Colorado Boulder. Simulasi PhET menyediakan berbagai eksperimen 

interaktif dalam bidang sains, terutama fisika, kimia, dan biologi. 

Simulasi PhET dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang 

memerlukan keterlibatan dan interaksi dengan peserta didik serta 

menjadikan pembelajaran lebih menarik (Prastowo & Sulistiawati, 

2021). Selain itu, terdapat juga simulasi pada topik fisika yang tidak 

dapat digunakan dalam latihan fisika secara langsung karena sifat materi 

yang  abstrak. Ketika peserta didik berinteraksi dengan simulasi PhET 

selama proses pembelajaran, mereka mampu menjelaskan materi 

dengan lebih realistis sehingga memudahkan penguasaan materi (Dea, 

2024). Namun  kekurangannya adalah simulasi PhET tidak dilengkapi 

dengan LKPD yang dapat mendorong peserta didik  untuk lebih aktif 

dalam melakukan eksperimen.  

Dengan menggunakan LKPD laboratorium virtual simulasi PhET, 

penggunaan teknoogi pada media pembelajaran dapat diinovasikan. 

Salah satu inovasinya yaitu dengan memanfaatkan QR Code untuk 
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memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. QR Code (quick 

respon code) merupakan kode batang dua dimensi yang bisa 

memberikan beragam keterangan secara langsung (Evta, Irwan, & 

Delima, 2019). QR Code dapat dimanfaatkan untuk menyimpan 

informasi seperti tautan situs web, tautan aplikasi, email, nama, gambar, 

dll. dan dengan mudah membagikan data Anda kepada orang lain 

(Agustini, 2021). Hal itu dapat dimanfaatkan di bidang pendidikan 

contohnya yaitu Peneliti mengembangkan LKPD laboratorium virtual 

simulasi PhET dengan bantuan QR Code dengan tujuan untuk 

mempermudah guru, wali murid maupun peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran baik secara daring maupun luring. 

Berdasarkan penjelasan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 

tentang proses pembelajaran yang dapat membentuk kemampuan 

peserta didik yaitu terdapat pada beberapa mata pelajaran seperti pada 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (Agus et al., 2019).  Salah satu ilmu 

pengetahuan alam di sekolah dasar adalah pembelajaran fisika. 

Pembelajaran fisika adalah salah satu pelajaran wajib yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Ilmu fisika merupakan ilmu yang mengamati 

fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan manusia. Fisika 

mempunyai ciri-ciri yang khusus, tujuan belajar yang jelas, dan 

memiliki peran yang besar dalam perkembangan teknologi dan 

kehidupan manusia (Rahmat, 2024). Oleh karena itu, mempelajari ilmu 

fisika sangat penting untuk perkembangan zaman di masa mendatang. 
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Pemerintah akan terus menerus berusaha mencari gagasan untuk 

meningkatkan pembelajaran fisika agar menjadi salah satu pelajaran 

yang gampang dimengerti oleh peserta didik.  

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Fikri Arif, 2023) yang 

berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Laboratorium 

Simulasi PhET Pada Materi Gerak dan Gaya Di SMP/MTS” hasil 

penelitian menunjukkan penilaian dari ahli media penelitian yang 

dikembangkan tersebut masuk kategori layak dengan nilai presentase 

yaitu 80,2%  sementara itu, ahli materi menilai penelitian tersebut masuk 

kedalam kategori sangat layak dengan nilai presentase 96%. Dan 

penelitian yang dilakukan (Muliani et al., 2022) yang berjudul 

“Pengembangan LKS berbasis Virtual Lab Berbantuan Simulasi PhET 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 

Getaran Harmonik” Hasil  validasi oleh guru ahli media pada latihan 

praktikum virtual  berbantuan simulasi PhET memperoleh skor rata-rata 

82% dengan kategori “sangat  layak” dan hasil validasi oleh ahli materi 

pada Pengembangan LKS berbasis Virtual Lab Berbantuan Simulasi 

PhET Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Getaran Harmonik memperoleh skor rata-rata 92% pada kategori 

“sangat layak” sedangkan oleh ahli kategori “layak”. Artinya 

Pengembangan LKS berbasis Virtual Lab Berbantuan Simulasi PhET 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 

Getaran Harmonik sangat cocok untuk digunakan untuk sumber belajar 
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di pembelajaran fisika. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat persamaan subjek 

penelitian yaitu LKPD laboratorium virtual simulasi PhET yang 

dikembangkan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa penggunaan 

LKPD laboratorium virtual simulasi PhET dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Akan 

tetapi, masih ditemukan kekurangan dari peneliti terdahulu yakni hanya 

berfokus pada pengembangan media yang disesuaikan dengan metode 

dan mata pelajaran tetapi belum ada inovasi penggunaan QR Code dalam 

mengembangkan medianya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu 

pengembangan laboratorium virtual dengan simulasi PhET yang 

memfasilitasi media pembelajaran digital. Simulasi ini dirancang 

interaktif dan dapat digunakan untuk pembelajaran  langsung di sekolah. 

Melihat pemaparan di atas peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD 

laboratorium virtual dengan Simulasi PhET Berbantuan QR Code 

Materi Gaya dan Gerak pada Siswa Kelas 4 SD Masjid Syuhada".  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Guru hanya menggunakan buku sebagai sumber pembelajaran. 
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Sehingga hal ini menjadikan peneliti mengembangkan bahan ajar 

baru yaitu dengan mengembangkan LKPD laboratorium virtual 

berbantuan QR Code materi Gaya dan Gerak.  

2. Guru kurang memanfaatkan teknologi digital dan perlu ditingkatkan 

pemanfaatannya sebagai alat pendukung pembelajaran dan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

3. Kurangnya motivasi belajar peserta didik terutama pada materi 

pembelajaran Gaya dan Gerak. 

4. Belum tersedianya LKPD laboratorium virtual berbantuan QR Code 

materi Gaya dan Gerak. 

C. Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

penelitiannya yaitu Pengembangan LKPD laboratorium virtual dengan 

simulasi PhET berbantuan QR Code pada materi Gerak dan Gaya pada 

siswa kelas 4 SD Masjid Syuhada. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menghasilkan LKPD laboratorium virtual dengan 

simulasi PhET berbantuan QR Code pada materi Gerak dan Gaya 

yang layak? 

2. Bagaimana respon guru pada penggunaan LKPD laboratorium 

virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code pada materi 
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Gerak dan Gaya pada siswa kelas 4 di SD  Masjid Syuhada? 

3. Bagaimana respon peserta didik pada penggunaan LKPD 

laboratorium virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code 

pada materi Gerak dan Gaya pada siswa kelas 4 di SD Masjid 

Syuhada? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan LKPD laboratorium virtual dengan simulasi PhET 

berbantuan QR Code pada materi Gerak dan Gaya yang layak. 

2. Mengetahui respon guru pada penggunaan LKPD laboratorium 

virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code pada materi 

Gerak dan Gaya pada siswa kelas 4 di SD Masjid Syuhada. 

3. Mengetahui respon peserta didik pada penggunaan LKPD 

laboratorium virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code 

pada materi Gerak dan Gaya pada siswa kelas 4 di SD Masjid 

Syuhada. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan LKPD laboratorium virtual dengan simulasi PhET 

berbantuan QR Code pada materi Gerak dan Gaya pada Siswa kelas 

4 SD Masjid Syuhada. 

2. LKPD disertakan pada soal dengan bantuan QR Code. 
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3. LKPD berbentuk soft file. 

G. Asumsi Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi keterbatasan pengembangan pada penelitian pengembangan 

LKPD laboratorium virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code 

pada materi Gerak dan Gaya sebagai berikut:  

1. Asumsi 

a. Guru atau wali murid mampu mengoperasikan LKPD 

laboratorium virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code 

pada materi gerak dan gaya dengan menggunakan gawai/laptop. 

b. Dengan adanya pengembangan LKPD laboratorium virtual 

dengan simulasi PhET berbantuan QR Code pada materi Gerak 

dan Gaya, Peserta didik kelas 4 mampu merespon penggunaan 

LKPD tersebut dengan sangat baik. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

Keterbatasan pengembangan pada penelitian pengembangan 

LKPD laboratorium  virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR 

Code materi Gerak dan Gaya pada siswa kelas 4 hanya sampai pada 

tahap validasi ahli materi, respon guru dan peserta didik. 

H. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian Pengembangan LKPD laboratorium virtual 

dengan simulasi PhET berbantuan QR Code materi Gerak dan Gaya 

pada siswa kelas 4 adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam pengembangan media terutama bidang 

pendidikan dan penelitian ini dapat dijadikan sumber 

pembelajaran atau media pembelajaran kepada peserta didik 

terutama dengan hadirnya LKPD laboratorium virtual dengan 

simulasi PhET berbantuan QR Code, maka hal tersebut dapat 

membuat peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik, Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik terutama dalam 

mendalami materi Gerak dan Gaya. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber belajar bagi 

peserta didik. 

b. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penggunaan 

media pembelajaran selain menggunakan buku paket dan LKS. 

Diharapkan guru dapat termotivasi untuk membuat media 

pembelajaran atau LKPD yang kreatif dan inovatif, sehingga 

dapat menarik minat dan perhatian peserta didik untuk belajar. 
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c. Bagi Sekolah, memberikan kontribusi yang bermanfaat terhadap 

peningkatan proses pembelajaran yang berbeda dengan 

praktikkum dan menjadi alternatif kegiatan eksperimen pada alat 

gerak dan gaya. 

d. Bagi Peneliti, peneliti dapat mengetahui kelayakan penelitian 

yang dikembangkan yaitu LPKD laboratorium virtual dengan 

simulasi PhET berbantuan QR Code, sebagai penambah ilmu 

dan pengalaman tentang pengembangan LKPD laboratorium 

virtual dengan simulasi PhET berbantuan QR Code, peneliti 

dapat memberikan ilmunya dengan sebuah karya tulis. 

e. Bagi Institusi, Penelitian ini memberikan beragam manfaat 

praktis bagi kampus. Penelitian ini mengurangi kebutuhan akan 

peralatan laboratorium fisik yang mahal, menghemat biaya dan 

ruang kampus. LKPD berbasis teknologi ini juga 

memungkinkan mahasiswa untuk mengulang eksperimen kapan 

saja, meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep ilmiah. Bagi dosen, sistem ini mempermudah penilaian 

dan pemantauan kemajuan mahasiswa secara real-time. Secara 

keseluruhan, inovasi ini mendukung pembelajaran yang lebih 

interaktif, efisien, dan sesuai dengan era digital, meningkatkan 

kualitas pendidikan sains di tingkat perguruan tinggi.
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